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Abstrak

Pembelajaran IPA di perguruan tinggi masih menghadapi masalah rendahnya aktivitas belajar
dan belum optimalnya hasil belajar mahasiswa, terutama ketika pembelajaran belum
sepenuhnya mengakomodasi perbedaan kesiapan, minat, dan profil belajar mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi
terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental berbentuk satu kelompok pretest dan posttest.
Subjek penelitian adalah 39 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
semester 3 Universitas Quality. Data aktivitas belajar dikumpulkan melalui lembar observasi,
sedangkan data hasil belajar dikumpulkan melalui tes sebelum dan sesudah perlakuan. Data
dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji-t berpasangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas belajar mahasiswa mencapai 84,13% dan berada pada
kategori sangat aktif. Rata-rata hasil belajar meningkat dari 57,67 pada pretest menjadi 81,95
pada posttest. Peningkatan hasil belajar berdasarkan N-Gain sebesar 0,57 berada pada kategori
sedang. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi. Dengan
demikian, model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi berpengaruh positif terhadap aktivitas
dan hasil belajar IPA mahasiswa.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Inkuiri Berdiferensiasi, IPA, Mahasiswa PGSD.

Abstract

Science learning in higher education still faces challenges related to low learning activity and
suboptimal student learning outcomes, particularly when instruction does not fully
accommodate differences in students’ readiness, interests, and learning profiles. This study
aimed to analyze the effect of differentiated inquiry learning on students’ science learning
activities and learning outcomes. The study employed a quantitative approach with a pre-
experimental one-group pretest and posttest design. The research subjects were 39 third-
semester students of the Primary School Teacher Education Study Program at Universitas
Quality. Data on learning activities were collected through an observation sheet, while data
on learning outcomes were obtained through tests administered before and after the treatment.
The data were analyzed using descriptive and inferential statistics with a paired sample t-test.
The results showed that the average student learning activity reached 84.13%, which was
categorized as very active. The average learning outcome score increased from 57.67 in the
pretest to 81.95 in the posttest. The learning improvement based on N-Gain was 0.57, which
was categorized as moderate. The paired sample t-test indicated a significant difference
between students’ learning outcomes before and after the implementation of differentiated
inquiry learning. Therefore, differentiated inquiry learning has a positive effect on students’
science learning activities and learning outcomes.

Keywords: Differentiated Inquiry, Learning Activities, Learning Outcomes, Primary Teacher
Education Students, Science Learning
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA di perguruan tinggi tidak lagi cukup diarahkan pada penguasaan
konsep, tetapi perlu menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam mengajukan pertanyaan,
menyelidiki fenomena, menafsirkan bukti, dan mengambil keputusan berbasis data ilmiah
(Strat et al., 2024; Urdanivia Alarcon et al., 2023). Perubahan ini sejalan dengan arah
pendidikan sains kontemporer yang menempatkan inquiry, aktivitas belajar, dan keterlibatan
mahasiswa sebagai fondasi pembentukan literasi sains serta keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Dah et al., 2024; de Jong et al., 2023). Dalam konteks pendidikan tinggi, keterlibatan
mahasiswa menjadi indikator penting karena perilaku belajar aktif, partisipasi dalam diskusi,
ketekunan menyelesaikan tugas, dan refleksi terhadap proses belajar berkorelasi dengan
kualitas capaian akademik (Bergdahl et al., 2024; Li & Xue, 2023). Pembelajaran IPA juga
semakin menuntut rancangan yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk memformulasikan
masalah, merancang solusi, dan mengaitkan konsep ilmiah dengan situasi nyata agar
pengalaman belajar menjadi bermakna (Vilhunen et al., 2025; Arifin et al., 2025). Oleh karena
itu, pengembangan model pembelajaran yang mampu mengaktitkan mahasiswa,
mengakomodasi keragaman karakteristik belajar, dan meningkatkan hasil belajar IPA menjadi
kebutuhan strategis dalam pembelajaran sains di perguruan tinggi (Ramlawati et al., 2025;
Sulastri et al., 2025; Simbolon, 2022a; Simbolon & Silalahi, 2023a).

Namun, berbagai temuan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih menghadapi
persoalan rendahnya aktivitas belajar, lemahnya keterlibatan dalam proses penyelidikan, dan
belum optimalnya hasil belajar mahasiswa ketika pembelajaran masih didominasi
penyampaian informasi secara satu arah (Simbolon, 2022b; Simbolon & Silalahi, 2023b).
Aktivitas belajar yang rendah dapat tampak pada kurangnya keberanian mahasiswa
mengemukakan hipotesis, terbatasnya partisipasi dalam diskusi, rendahnya kemampuan
menghubungkan konsep dengan bukti, serta minimnya refleksi terhadap proses pemecahan
masalah (Li & Xue, 2023; Bergdahl et al., 2024). Pada pembelajaran IPA, kondisi tersebut
menjadi semakin problematis karena konsep-konsep ilmiah menuntut mahasiswa membangun
pemahaman melalui observasi, eksplorasi, analisis, dan argumentasi berbasis data (Dah et al.,
2024; de Jong et al., 2023). Studi lokal juga menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
memberi kesempatan mahasiswa atau siswa melakukan penyelidikan, menggunakan
laboratorium virtual, dan menguji prediksi dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar
dibandingkan pembelajaran konvensional (Simbolon & Silalahi, 2023a; Simbolon & Silalahi,
2023b; Simbolon et al., 2023a). Selain itu, hasil penelitian tentang inkuiri terbimbing, POE,
dan PBL terintegrasi inkuiri menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dan
penyelidikan berpotensi memperkuat hasil belajar IPA, meskipun implementasinya masih
perlu disesuaikan dengan variasi kesiapan dan kebutuhan belajar peserta didik (Simbolon et
al., 2023b; Silalahi & Simbolon, 2025; Arifin et al., 2025; Ramlawati et al., 2025).

Salah satu persoalan mendasar dalam pembelajaran IPA adalah heterogenitas
mahasiswa, baik dari aspek kesiapan belajar, kemampuan awal, minat, gaya belajar,
pengalaman akademik, maupun kecepatan memahami konsep ilmiah (Gheyssens et al., 2022;
Kahmann et al., 2022). Keragaman tersebut menuntut dosen tidak hanya memilih model
pembelajaran aktif, tetapi juga merancang diferensiasi pada konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar agar setiap mahasiswa memiliki akses yang adil terhadap pencapaian
kompetensi (AM et al., 2023; Ramlawati et al., 2025). Pembelajaran berdiferensiasi dipandang
relevan karena memberi peluang penyesuaian aktivitas belajar berdasarkan readiness, interest,
dan learning profile sehingga mahasiswa tidak diperlakukan sebagai kelompok homogen
dalam proses pembelajaran IPA (Gheyssens et al., 2022; Krisnajati et al., 2024). Secara
empiris, diferensiasi pembelajaran berkontribusi positif terhadap capaian belajar, kreativitas,
partisipasi, dan kemampuan berpikir ketika guru atau dosen mampu mengelola variasi tugas,
dukungan, sumber belajar, dan bentuk asesmen secara tepat (AM et al., 2023; Kahmann et al.,
2022; Li & Xue, 2023). Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi
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kerangka pedagogis yang memperkuat aktivitas belajar dan hasil belajar IPA apabila
diintegrasikan dengan model pembelajaran yang menuntut mahasiswa aktif mengonstruksi
pengetahuan, seperti model pembelajaran inkuiri (Vilhunen et al., 2025; Bergdahl et al., 2024;
Sulastri et al., 2025).

Model pembelajaran inkuiri memiliki relevansi kuat dalam pembelajaran IPA karena
menempatkan mahasiswa sebagai subjek yang mengamati fenomena, merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis temuan, dan mengomunikasikan
kesimpulan ilmiah (Urdanivia Alarcon et al., 2023; Strat et al., 2024). Kajian mutakhir
menunjukkan bahwa inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir
kritis, dan keterampilan proses sains, terutama ketika pembelajaran disertai scaffolding yang
memadai dan tidak sekadar menyerahkan seluruh proses penyelidikan kepada mahasiswa
tanpa arahan (Arifin et al., 2025; de Jong et al., 2023). Inkuiri terbuka memberi ruang otonomi
belajar yang luas, tetapi studi sistematis juga menegaskan bahwa keberhasilan inkuiri sangat
dipengaruhi oleh dukungan dosen, pengelolaan kelas, struktur tugas, dan kesiapan peserta
didik (Dah et al., 2024; Jegstad, 2024). Dalam konteks praktikum dan pembelajaran IPA,
guided inquiry berbasis STEM maupun laboratorium virtual terbukti membantu mahasiswa
atau peserta didik membangun konsep melalui investigasi yang lebih terarah dan kontekstual
(Sulastri et al., 2025; Simbolon & Silalahi, 2023a). Temuan nasional juga memperlihatkan
bahwa inkuiri terbimbing, virtual laboratory, PhET simulation, dan PBL terintegrasi inkuiri
memberikan dampak positif terhadap aktivitas, motivasi, dan hasil belajar IPA, tetapi belum
sepenuhnya menjawab kebutuhan diferensiasi berdasarkan variasi karakteristik mahasiswa
(Simbolon & Silalahi, 2023b; Simbolon et al., 2023a; Silalahi & Simbolon, 2025; Ramlawati
et al., 2025).

Integrasi model inkuiri dengan pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting karena
inkuiri menyediakan struktur penyelidikan ilmiah, sedangkan diferensiasi menyediakan
mekanisme adaptasi agar proses penyelidikan sesuai dengan tingkat kesiapan, minat, dan
profil belajar mahasiswa (Ramlawati et al., 2025; Gheyssens et al., 2022). Dalam model ini,
mahasiswa dapat memperoleh pengalaman inkuiri yang berbeda tingkat kompleksitasnya,
misalnya melalui variasi pertanyaan pemantik, sumber belajar, tingkat scaffolding, bentuk
kerja kelompok, pilihan produk, dan jenis asesmen yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar
(Kahmann et al., 2022; AM et al., 2023). Pendekatan seperti Differentiated Science Inquiry
berbasis Teaching at the Right Level menunjukkan bahwa pembelajaran sains dapat dirancang
melalui level inkuiri yang berbeda sehingga mahasiswa atau peserta didik tetap mengalami
proses ilmiah tanpa kehilangan dukungan pedagogis yang dibutuhkan (Ramlawati et al., 2025;
Dah et al., 2024). Dari perspektif aktivitas belajar, integrasi tersebut berpotensi meningkatkan
partisipasi, interaksi, ketekunan, dan keterlibatan kognitif karena mahasiswa diberi tantangan
yang sesuai dengan zona perkembangannya (Li & Xue, 2023; Bergdahl et al., 2024). Dari
perspektif hasil belajar, inkuiri berdiferensiasi diperkirakan dapat memperkuat pemahaman
konsep IPA karena mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun
pengetahuan melalui penyelidikan yang adaptif, reflektif, dan berbasis bukti (de Jong et al.,
2023; Arifin et al., 2025; Sulastri et al., 2025; Simbolon et al., 2023b).

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas model inkuiri terhadap
hasil belajar, keterampilan proses sains, berpikir kritis, dan pemahaman konsep, baik melalui
kajian eksperimen maupun systematic review dan meta-analysis (Arifin et al., 2025; Dah et
al., 2024; Urdanivia Alarcon et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berdampak positif terhadap hasil belajar dan keterlibatan peserta didik,
meskipun implementasinya menuntut kompetensi pedagogis yang kuat dalam mendiagnosis
kebutuhan belajar dan merancang variasi aktivitas (AM et al., 2023; Kahmann et al., 2022;
Gheyssens et al., 2022). Pada konteks nasional, differentiated science inquiry, guided inquiry
berbasis STEM, dan differentiated learning terintegrasi STEAM dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan proses sains, penguasaan konsep, dan kreativitas
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peserta didik (Ramlawati et al., 2025; Sulastri et al., 2025; Krisnajati et al., 2024). Sementara
itu, inkuiri terbimbing, laboratorium virtual, PhET simulation, POE, dan PBL terintegrasi
inkuiri berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA pada konteks pembelajaran
Indonesia (Simbolon & Silalahi, 2023a; Simbolon & Silalahi, 2023b; Simbolon et al., 2023a;
Silalahi & Simbolon, 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih menguji
inkuiri atau diferensiasi secara terpisah, lebih banyak dilakukan pada konteks sekolah, dan
belum secara khusus menguji pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi terhadap
aktivitas serta hasil belajar IPA mahasiswa secara simultan (Strat et al., 2024; Jegstad, 2024;
Ramlawati et al., 2025; Bergdahl et al., 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada
pengembangan dan pengujian model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi sebagai sintesis
antara sintaks inkuiri ilmiah dan prinsip diferensiasi pembelajaran dalam konteks
pembelajaran IPA mahasiswa (Dah et al., 2024; Gheyssens et al., 2022). Kebaruan pertama
terletak pada integrasi tahapan inkuiri—orientasi masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan
data, analisis, verifikasi, dan komunikasi hasil—dengan diferensiasi konten, proses, produk,
dan dukungan belajar berdasarkan karakteristik mahasiswa (de Jong et al., 2023; Kahmann et
al., 2022). Kebaruan kedua terletak pada fokus populasi mahasiswa, sebab kajian terdahulu
tentang inkuiri dan diferensiasi masih dominan pada pendidikan dasar dan menengah,
sedangkan pendidikan tinggi membutuhkan rancangan pembelajaran yang mendorong
otonomi akademik sekaligus tetap memberi scaffolding yang proporsional (Strat et al., 2024;
Bergdahl et al., 2024). Kebaruan ketiga terletak pada pengukuran dua variabel keluaran secara
bersamaan, yaitu aktivitas belajar sebagai indikator proses dan hasil belajar IPA sebagai
indikator capaian akademik (Li & Xue, 2023; Arifin et al., 2025). Dengan posisi tersebut,
penelitian ini diharapkan memperluas temuan tentang inkuiri terbimbing, laboratorium virtual,
dan pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilaporkan sebelumnya, sekaligus menawarkan
model yang lebih adaptif terhadap keragaman mahasiswa (Simbolon & Silalahi, 2023a;
Simbolon & Silalahi, 2023b; Ramlawati et al., 2025; Sulastri et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA mahasiswa. Tujuan tersebut penting
karena aktivitas belajar bukan sekadar perilaku hadir atau mengerjakan tugas, tetapi
mencerminkan keterlibatan mahasiswa dalam bertanya, berdiskusi, menyelidiki, menguji ide,
memecahkan masalah, dan merefleksikan bukti ilmiah (Bergdahl et al., 2024; Li & Xue, 2023).
Hasil belajar IPA juga perlu dipahami sebagai capaian yang terbentuk melalui interaksi antara
pemahaman konsep, proses berpikir ilmiah, dukungan pedagogis, dan pengalaman belajar
yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (Arifin et al., 2025; de Jong et al., 2023). Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan berkontribusi pada penguatan model pembelajaran
konstruktivistik-adaptif yang menggabungkan inquiry-based learning dan differentiated
instruction dalam pendidikan tinggi (Dah et al., 2024; Gheyssens et al., 2022; Kahmann et al.,
2022). Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi dosen IPA dalam
merancang pembelajaran yang lebih responsif terhadap keragaman mahasiswa, meningkatkan
partisipasi akademik, dan memperbaiki kualitas hasil belajar melalui pengalaman penyelidikan
yang terarah, fleksibel, dan berbasis bukti (Ramlawati et al., 2025; Sulastri et al., 2025;
Simbolon et al., 2023a; Silalahi & Simbolon, 2025).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
experimental. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA
mahasiswa melalui data numerik yang dianalisis secara statistik (Creswell & Creswell, 2022).
Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest—posttest design, yaitu desain
penelitian yang melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Desain ini dipilih karena
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penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas mahasiswa PGSD semester 3 di Universitas
Quality. Dalam desain ini (Tabel 1), hasil belajar mahasiswa diukur sebelum dan sesudah
perlakuan, sedangkan aktivitas belajar mahasiswa diamati selama proses pembelajaran
berlangsung.

Tabel 1. Desain Penelitian One-Group Pretest—Posttest

Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest
Mahasiswa PGSD semester 3 O X 02
Keterangan:
O = tes awal hasil belajar IPA sebelum perlakuan (pretes)
X = pembelajaran menggunakan model inkuiri berdiferensiasi
0O: = tes akhir hasil belajar [PA setelah perlakuan (postes)

Penelitian dilaksanakan di Universitas Quality pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 3. Subjek penelitian berjumlah 39 mahasiswa yang
berada dalam satu kelas penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan fotal sampling,
karena seluruh mahasiswa dalam kelas tersebut dijadikan subjek penelitian. Teknik ini
digunakan karena jumlah kelas penelitian hanya satu kelas sehingga seluruh anggota kelas
dilibatkan sebagai sampel penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas dan dua variabel terikat.
Variabel bebas adalah model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi. Variabel terikat pertama
adalah aktivitas belajar IPA mahasiswa, sedangkan variabel terikat kedua adalah hasil belajar
IPA mahasiswa. Model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi dalam penelitian ini dimaknai
sebagai model pembelajaran yang mengintegrasikan tahapan inkuiri dengan prinsip
diferensiasi pembelajaran. Tahapan inkuiri meliputi orientasi masalah, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengumpulan data, analisis data, penarikan kesimpulan, dan
komunikasi hasil. Diferensiasi dilakukan melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan
dukungan belajar berdasarkan kesiapan, minat, serta profil belajar mahasiswa.

Prosedur penelitian (Gambar 1) dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat
pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja mahasiswa, instrumen tes hasil belajar, lembar
observasi aktivitas belajar, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen
yang telah disusun divalidasi oleh ahli untuk menilai kesesuaian isi, konstruksi, bahasa, dan
indikator pengukuran. Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa terlebih dahulu diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar IPA. Setelah itu, pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model inkuiri berdiferensiasi. Selama proses pembelajaran berlangsung,
aktivitas mahasiswa diamati menggunakan lembar observasi. Setelah perlakuan selesai,
mahasiswa diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah penerapan model
pembelajaran. Pada tahap akhir, data hasil observasi, pretest, dan posttest dianalisis untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi terhadap aktivitas dan hasil
belajar IPA mahasiswa.
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Gambar 1. Diagram alur desain penelitian

Penerapan model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi dilakukan secara terstruktur
(Gheyssens et al., 2022; Ramlawati et al., 2025) melalui 7 sintaks yang disajikan dalam Tabel
2. Pada tahap orientasi masalah, dosen menyajikan fenomena IPA yang relevan dengan materi
pembelajaran. Pada tahap perumusan masalah, mahasiswa menyusun pertanyaan ilmiah
berdasarkan fenomena yang diamati. Pada tahap penyusunan hipotesis, mahasiswa
merumuskan dugaan sementara. Pada tahap pengumpulan data, mahasiswa melakukan diskusi,
pengamatan, kajian sumber belajar, atau penyelidikan sederhana. Pada tahap analisis data,
mahasiswa menafsirkan informasi yang diperoleh dan menghubungkannya dengan konsep
IPA. Pada tahap penarikan kesimpulan, mahasiswa menyusun kesimpulan berdasarkan bukti.
Pada tahap komunikasi hasil, mahasiswa menyampaikan hasil penyelidikan melalui
presentasi, laporan singkat, peta konsep, atau produk belajar lain yang relevan. Diferensiasi
diterapkan melalui variasi sumber belajar, tingkat kompleksitas tugas, pola kerja kelompok,
bentuk produk belajar, dan intensitas scaffolding (de Jong et al., 2023; Langelaan et al., 2024;.

Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Berdiferensiasi

Tahap Pembelajaran

Aktivitas Mahasiswa

Bentuk Diferensiasi

Orientasi masalah

Mengamati fenomena [PA

Diferensiasi konten melalui
variasi sumber atau fenomena

Merumuskan o Diferensiasi proses melalui
Menyusun pertanyaan ilmiah s
masalah pertanyaan bertingkat
. . Dif iasi duk i
Menyusun hipotesis ~ Membuat dugaan sementara Herensiast d uxungan - sesual
kesiapan belajar
Berdiskusi, mengamati, dan Diferensiasi proses melalui
Mengumpulkan data . . N
mencari informasi variasi aktivitas dan kelompok
. Menafsirkan  informasi  dan Diferensiasi tingkat
Menganalisis data )
menghubungkan dengan konsep  kompleksitas tugas
. . Menyusun kesimpulan Diferensiasi produk sesuai
Menarik kesimpulan . .
berdasarkan bukti kemampuan mahasiswa
I . ., Dif iasi k lalui
Mengomunikasikan ~ Mempresentasikan hasil  orenstast b rodp metai
. . 1 laporan, presentasi, atau peta
hasil penyelidikan

konsep

Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar IPA mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas belajar mahasiswa selama proses
pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, seperti daftar hadir,
perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan dokumen pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan
tes dan observasi dilakukan agar data yang diperoleh tidak hanya menggambarkan capaian
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akhir, tetapi juga proses keterlibatan mahasiswa selama pembelajaran berlangsung (Cohen et
al., 2018; Fraenkel et al., 2019).
Tabel 3. Teknik, Instrumen, dan Sumber Data Penelitian

Teknik
Data Sumber Data Pengumpulan Instrumen
Data
Aktivitas  belajar Mahasiswa PGSD . Lembar observasi aktivitas
Observasi .
IPA semester 3 belajar
Hasil belajar IPA Mahasiswa PGSD Tes Soal pretest dan posttest
semester 3
Keterlaksanaan Proses Observasi Lembar observasi
pembelajaran pembelajaran keterlaksanaan model
Data pendukung Doku.m‘en Dokumentasi Daftar hadir, foto keglatan,
~ penelitian ‘ ~ perangkat pembelajaran

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil belajar [PA, lembar observasi aktivitas belajar,
dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Tes hasil belajar IPA disusun berdasarkan
indikator capaian pembelajaran yang berkaitan dengan materi IPA yang diajarkan. Lembar
observasi aktivitas belajar digunakan untuk menilai keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
mengamati, bertanya, berdiskusi, mengumpulkan data, menganalisis informasi,
menyampaikan pendapat, dan mempresentasikan hasil. Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran digunakan untuk memastikan bahwa tahapan model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi terlaksana sesuai rancangan.

Validitas instrumen dilakukan melalui validasi ahli. Validasi ahli bertujuan menilai
kesesuaian antara indikator, isi instrumen, bahasa, dan tujuan pengukuran. Validasi ini penting
untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian
secara tepat (Aiken, 1985). Aspek yang divalidasi pada tes hasil belajar meliputi kesesuaian
soal dengan indikator, ketepatan konstruksi soal, kejelasan bahasa, dan kesesuaian tingkat
kesukaran. Aspek yang divalidasi pada lembar observasi meliputi kesesuaian indikator
aktivitas dengan proses pembelajaran IPA, kejelasan rubrik penilaian, dan kemudahan
penggunaan instrumen oleh observer.

Data aktivitas belajar dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan rumus
persentase. Skor aktivitas yang diperoleh mahasiswa dibandingkan dengan skor maksimum,
kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase.

F
P=Nx100%

Keterangan:

P = persentase aktivitas belajar
F = skor aktivitas yang diperoleh
N = skor maksimum

Tabel 4. Kategori Aktivitas Belajar Mahasiswa

Persentase Aktivitas Kategori
81-100% Sangat aktif
61-80% Aktif
41-60% Cukup aktif
21-40% Kurang aktif
0-20% Tidak aktif
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Data hasil belajar dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik
deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan
standar deviasi skor pretest dan posttest. Sebelum uji hipotesis dilakukan, data hasil belajar
diuji normalitasnya menggunakan Shapiro—Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 orang
(Shapiro & Wilk, 1965). Jika data berdistribusi normal, perbedaan skor pretest dan posttest
dianalisis menggunakan paired sample t-test. Uji ini digunakan karena data berasal dari
kelompok yang sama dengan dua kali pengukuran, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan
(Field, 2018). Jika data tidak berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan Wilcoxon
signed-rank test sebagai alternatif nonparametrik untuk data berpasangan (Pallant, 2020).
Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA mahasiswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi.

Peningkatan hasil belajar mahasiswa dianalisis menggunakan N-Gain. Analisis N-Gain
digunakan untuk mengetahui kategori peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan
(Hake, 1998). Rumus N-Gain adalah sebagai berikut.

Spost - Spre

Smax - Spre
Kategori N-Gain disajikan pada tabel berikut.
Tabel 5. Kategori N-Gain

Nilai N-Gain Kategori

g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Untuk memperkuat interpretasi pengaruh perlakuan, analisis dapat dilengkapi dengan
ukuran efek menggunakan Cohen’s d. Ukuran efek digunakan untuk mengetahui besar
pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi terhadap hasil belajar IPA mahasiswa,
bukan hanya melihat signifikansi statistik (Cohen, 1988).

Berdasarkan seluruh tahapan tersebut, data observasi digunakan untuk mendeskripsikan
aktivitas belajar mahasiswa selama penerapan model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi,
sedangkan data pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
IPA mahasiswa. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk menjawab tujuan
penelitian, yaitu menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi terhadap
aktivitas dan hasil belajar [IPA mahasiswa.

HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil

Hasil penelitian disajikan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu menganalisis
pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA
mahasiswa. Data aktivitas belajar diperoleh melalui observasi selama proses pembelajaran,
sedangkan data hasil belajar diperoleh melalui pretest dan posttest pada 39 mahasiswa PGSD
semester 3 Universitas Quality. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif,
distribusi kategori, analisis N-Gain, uji normalitas, dan uji perbedaan hasil belajar.

Aktivitas Belajar IPA Mahasiswa

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar IPA mahasiswa selama penerapan
model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi berada pada kategori sangat aktif. Skor aktivitas
belajar mahasiswa berada pada rentang 70% sampai 94%, dengan rata-rata sebesar 84,13%
dan standar deviasi 7,75. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam kegiatan mengamati, berdiskusi, menganalisis
informasi, menyampaikan pendapat, dan mengomunikasikan hasil penyelidikan.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Aktivitas Belajar IPA Mahasiswa

. . Rata- Standar .
Aspek N Minimum Maksimum Rata Deviasi Kategori
Aktivitas 3970 94 84,13 775 Sangat aktif
belajar

Distribusi kategori aktivitas belajar mahasiswa menunjukkan bahwa 28 mahasiswa atau
71,79% berada pada kategori sangat aktif, sedangkan 11 mahasiswa atau 28,21% berada pada
kategori aktif. Tidak terdapat mahasiswa yang berada pada kategori cukup aktif, kurang aktif,
maupun tidak aktif. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi mampu mendorong keterlibatan mahasiswa secara positif selama proses
pembelajaran IPA.

Tabel 2. Distribusi Kategori Aktivitas Belajar Mahasiswa
Kategori Aktivitas Rentang Persentase Jumlah Mahasiswa Persentase

Sangat aktif 81-100% 28 71,79%
Aktif 61-80% 11 28,21%
Cukup aktif 41-60% 0 0,00%
Kurang aktif 21-40% 0 0,00%
Tidak aktif 0-20% 0 0,00%

,,,,, ok

[
””””” L

Gambar 2. Distribusi Kategori Aktivitas Belajar Mahasiswa

Gambar 2 menunjukkan bahwa kategori aktivitas belajar paling dominan adalah
sangat aktif. Hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa menunjukkan
keterlibatan tinggi selama pembelajaran dengan model inkuiri berdiferensiasi.

Hasil Belajar IPA Mahasiswa

Hasil belajar IPA mahasiswa dianalisis berdasarkan skor pretest dan posttest. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest mahasiswa sebesar 57,67,
sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 81,95. Selisih rata-rata antara posttest
dan pretest sebesar 24,28 poin. Nilai minimum juga meningkat dari 46 pada pretest menjadi
67 pada posttest, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 70 menjadi 91. Peningkatan ini
menunjukkan adanya perubahan hasil belajar [PA mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan model inkuiri berdiferensiasi.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar [IPA Mahasiswa

Data N Minimum Maksimum Rata-Rata Standar Deviasi
Pretest 39 46 70 57,67 7,18
Posttest 39 67 91 81,95 5,80
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Gambar 3 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar IPA mahasiswa
dari pretest ke posttest. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa memperoleh
capaian belajar yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri
berdiferensiasi.

Peningkatan Hasil Belajar Berdasarkan N-Gain

Peningkatan hasil belajar IPA mahasiswa dianalisis menggunakan N-Gain. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai N-Gain mahasiswa berada pada rentang 0,39 sampai 0,78, dengan
rata-rata sebesar 0,57 dan standar deviasi 0,12. Berdasarkan kriteria N-Gain, rata-rata
peningkatan hasil belajar mahasiswa berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar IPA mahasiswa.

Tabel 4. Statistik Deskriptif N-Gain Hasil Belajar IPA Mahasiswa
Aspek N Minimum Maksimum Rata-Rata Standar Deviasi Kategori
N-Gain 39 0,39 0,78 0,57 0,12 Sedang

Distribusi kategori N-Gain menunjukkan bahwa 9 mahasiswa atau 23,08% berada pada
kategori tinggi, sedangkan 30 mahasiswa atau 76,92% berada pada kategori sedang. Tidak
terdapat mahasiswa yang berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh
mahasiswa mengalami peningkatan hasil belajar, meskipun tingkat peningkatannya berbeda
antara mahasiswa.

Tabel 5. Distribusi Kategori N-Gain Hasil Belajar IPA Mahasiswa

Kategori N-Gain  Rentang Nilai Jumlah Mahasiswa  Persentase
Tinggi g>0,70 9 23,08%
Sedang 0,30<g<0,70 30 76,92%
Rendah 2<0,30 0 0,00%

Jumlsh mahesizwa
-

Tingy Sadang Ramndak

Gambar 4. Distribusi Kategori N-Gain Hasil Belajar IPA
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Gambar 4 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori N-Gain
sedang. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar IPA mahasiswa terjadi secara positif,
meskipun belum seluruh mahasiswa mencapai kategori peningkatan tinggi.

Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis uji statistik yang digunakan dalam
menguji perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data pretest memiliki nilai signifikansi 0,068 dan data posttest memiliki
nilai signifikansi 0,157. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data pretest dan
posttest berdistribusi normal. Namun, data selisih posttest dan pretest memiliki nilai
signifikansi 0,004, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, data selisih tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, uji perbedaan hasil belajar dilakukan menggunakan Wilcoxon signed-
rank test.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Statistik Shapiro-Wilk Sig.  Keterangan

Pretest 0,948 0,068 Normal

Posttest 0,958 0,157 Normal

Uji Hipotesis Hasil Belajar IPA Mahasiswa

Uji-t berpasangan digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar [IPA mahasiswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest mahasiswa sebesar 57,67, sedangkan rata-rata nilai
posttest meningkat menjadi 81,95. Selisih rata-rata antara posttest dan pretest sebesar 24,28.
Hasil uji-t berpasangan memperoleh nilai t sebesar 20,945 dengan derajat kebebasan 38 dan
nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi.

Tabel 7. Hasil Uji-t Berpasangan Hasil Belajar IPA Mahasiswa
Data N Rata-Rata Standar Deviasi Selisih Rata-Rata t df Sig.

Pretest 39 57,67 7,18
Posttest 39 81,95 5,80 24,28 20,945 38 <0,001

Berdasarkan hasil uji-t berpasangan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
IPA mahasiswa. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan rata-rata nilai pretest sebesar
57,67 menjadi 81,95 pada posttest. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi terhadap hasil belajar
IPA mahasiswa dapat diterima.

Untuk memperkuat interpretasi hasil, besar pengaruh perlakuan dianalisis menggunakan
ukuran efek Cohen’s d. Hasil analisis menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 3,35. Nilai ini
berada pada kategori sangat besar, sehingga penerapan model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi tidak hanya memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga
menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar IPA mahasiswa.

Tabel 8. Ukuran Efek Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Berdiferensiasi

Aspek Nilai
Rata-rata selisih posttest—pretest 24,28
Standar deviasi selisih 7,24
Cohen’s d 3,35
Kategori Sangat besar
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Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA mahasiswa. Hasil ini
mendukung temuan deskriptif sebelumnya, yaitu adanya peningkatan rata-rata hasil belajar
dari pretest ke posttest dan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,57 yang berada pada kategori
sedang.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi mampu mendorong aktivitas belajar [IPA mahasiswa pada kategori sangat aktif.
Rata-rata aktivitas belajar mahasiswa mencapai 84,13%, dengan 28 mahasiswa berada pada
kategori sangat aktif dan 11 mahasiswa berada pada kategori aktif. Temuan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya hadir secara fisik dalam pembelajaran, tetapi juga terlibat dalam
aktivitas akademik seperti mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, berdiskusi,
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan mengomunikasikan hasil penyelidikan.
Keterlibatan tersebut penting karena aktivitas belajar dalam pendidikan tinggi mencakup
dimensi perilaku, kognitif, emosional, dan sosial yang berkontribusi terhadap kualitas
pengalaman belajar mahasiswa (Bergdahl et al., 2024). Selain itu, keterlibatan mahasiswa
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan belajar, interaksi pembelajaran, dan kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses akademik (Li & Xue, 2023). Dengan demikian,
tingginya aktivitas belajar dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran
inkuiri berdiferensiasi mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.

Aktivitas belajar yang tinggi dapat dijelaskan melalui karakteristik model inkuiri yang
menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pada tahap
orientasi masalah, mahasiswa dihadapkan pada fenomena IPA yang mendorong rasa ingin tahu
dan kebutuhan untuk mencari penjelasan ilmiah. Pada tahap perumusan masalah dan hipotesis,
mahasiswa dilatth mengembangkan pertanyaan dan dugaan berdasarkan fenomena yang
diamati. Selanjutnya, pada tahap pengumpulan dan analisis data, mahasiswa terlibat dalam
proses diskusi, pencarian informasi, penalaran, dan pembuktian. Pola ini sejalan dengan
karakteristik inquiry-based learning yang menekankan pembelajaran melalui penyelidikan,
konstruksi pengetahuan, dan penguatan pemahaman konseptual (de Jong et al., 2023). Kajian
sistematis juga menunjukkan bahwa inkuiri berdampak positif terhadap pembelajaran sains
karena memberi ruang kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui
investigasi, meskipun efektivitasnya tetap membutuhkan dukungan guru atau dosen yang
memadai (Dah et al., 2024). Oleh karena itu, aktivitas mahasiswa yang berada pada kategori
sangat aktif menunjukkan bahwa sintaks inkuiri dalam penelitian ini berperan dalam
menggeser pembelajaran dari pola menerima informasi menuju proses penyelidikan ilmiah.

Selain faktor inkuiri, tingginya aktivitas belajar mahasiswa juga dipengaruhi oleh
penerapan diferensiasi pembelajaran. Diferensiasi memungkinkan dosen menyesuaikan
konten, proses, produk, dan dukungan belajar berdasarkan kesiapan, minat, serta profil belajar
mahasiswa. Strategi ini penting karena mahasiswa dalam satu kelas memiliki kemampuan
awal, gaya belajar, minat, dan kecepatan belajar yang berbeda. Kajian terbaru tentang
differentiated instruction menegaskan bahwa diferensiasi merupakan pendekatan
komprehensif yang bertujuan memaksimalkan hasil belajar semua peserta didik dalam kelas
yang heterogen (Langelaan et al., 2024). Meta-analisis juga menunjukkan bahwa differentiated
instruction berpengaruh terhadap hasil belajar apabila dirancang secara sistematis dan
memperhatikan variabel pelaksanaan pembelajaran (AM et al., 2023). Dalam penelitian ini,
diferensiasi dilakukan melalui variasi sumber belajar, tingkat kompleksitas tugas,
pengelompokan belajar, intensitas scaffolding, dan pilihan produk belajar. Hal ini
memungkinkan mahasiswa dengan kesiapan belajar berbeda tetap dapat mengikuti proses
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inkuiri secara bermakna.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPA mahasiswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri berdiferensiasi. Rata-rata nilai pretest
sebesar 57,67 meningkat menjadi 81,95 pada posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 24,28
poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami perubahan pemahaman
setelah mengikuti proses pembelajaran yang menekankan penyelidikan, diskusi, analisis, dan
penyusunan kesimpulan berbasis bukti. Inquiry-based learning dalam pendidikan sains
dipandang efektif karena mendorong mahasiswa membangun pemahaman melalui proses
berpikir ilmiah, bukan sekadar menghafal informasi. Meta-analisis terbaru menunjukkan
bahwa inquiry-based learning berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis dalam
pendidikan sains, terutama ketika pembelajaran dirancang dengan komponen pedagogis yang
jelas (Arifin et al., 2025). Pada konteks praktikum sains, guided inquiry berbasis STEM juga
terbukti membantu penguasaan konsep karena mahasiswa memperoleh pengalaman belajar
yang terarah melalui aktivitas investigatif (Sulastri et al., 2025). Dengan demikian,
peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai dampak dari keterlibatan
mahasiswa dalam proses inkuiri yang terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan belajar.

Hasil N-Gain sebesar 0,57 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar mahasiswa
berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi
peningkatan tersebut belum sepenuhnya berada pada kategori tinggi untuk seluruh mahasiswa.
Kondisi ini wajar karena inkuiri menuntut mahasiswa untuk aktif berpikir, menyusun dugaan,
mengolah informasi, dan menarik kesimpulan, sehingga mahasiswa dengan kesiapan awal
rendah memerlukan waktu dan pendampingan lebih intensif. Kajian tentang inkuiri terbuka
menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri memiliki dampak positif terhadap pembelajaran sains,
tetapi pelaksanaannya menghadapi tantangan seperti kebutuhan manajemen kelas, interaksi
guru—siswa, dukungan pembelajaran, dan fleksibilitas strategi mengajar (Dah et al., 2024).
Tinjauan sistematis pada pendidikan kimia juga menegaskan bahwa keberhasilan inkuiri
sangat bergantung pada bagaimana guru atau dosen mengelola proses penyelidikan,
memberikan struktur, dan memastikan peserta didik memahami tujuan investigasi (Jegstad,
2024). Oleh karena itu, N-Gain kategori sedang dapat dimaknai bahwa pembelajaran telah
memberikan peningkatan bermakna, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek
pendampingan, waktu latihan, dan konsistensi scaffolding.

Hasil uji-t berpasangan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar IPA mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi. Nilai signifikansi < 0,001 menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata pretest
ke posttest bukan sekadar perubahan deskriptif, tetapi perubahan yang signifikan secara
statistik. Temuan ini memperkuat hasil analisis deskriptif dan N-Gain bahwa model
pembelajaran inkuiri berdiferensiasi berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA
mahasiswa. Secara konseptual, pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui dua mekanisme.
Pertama, sintaks inkuiri mendorong mahasiswa melakukan aktivitas ilmiah yang memperkuat
pemahaman konsep. Kedua, diferensiasi membantu mahasiswa memperoleh dukungan belajar
yang sesuai dengan karakteristiknya. Penelitian tentang differentiated science inquiry berbasis
Teaching at the Right Level menunjukkan bahwa integrasi inkuiri dan diferensiasi dapat
mengatasi keragaman kognitif peserta didik serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan keterampilan proses sains (Ramlawati et al., 2025). Dengan demikian, hasil uji hipotesis
dalam penelitian ini sejalan dengan bukti empiris bahwa penggabungan proses inkuiri dan
diferensiasi mampu memperkuat kualitas pembelajaran IPA.

Keterkaitan antara aktivitas belajar dan hasil belajar dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa aktivitas mahasiswa merupakan proses penting yang mendukung pencapaian hasil
belajar. Aktivitas belajar yang tinggi memberikan peluang bagi mahasiswa untuk
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung, diskusi, analisis, dan refleksi.
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Mahasiswa yang aktif dalam pembelajaran lebih berpeluang mengembangkan pemahaman
konseptual karena mereka tidak hanya menerima penjelasan, tetapi juga menguji ide dan
menghubungkan konsep dengan bukti. Kajian tentang engagement di pendidikan tinggi
menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa perlu dipahami secara multidimensi, tidak hanya
sebagai kehadiran atau partisipasi permukaan, tetapi sebagai energi kognitif, emosional, sosial,
dan perilaku yang diarahkan pada proses belajar (Bergdahl et al., 2024). Dalam konteks
pembelajaran universitas, rancangan aktivitas yang beragam juga terbukti penting untuk
meningkatkan situational engagement mahasiswa dalam pembelajaran (Vilhunen et al., 2025).
Dengan demikian, aktivitas belajar yang sangat aktif dalam penelitian ini dapat dipandang
sebagai mekanisme yang menjelaskan mengapa hasil belajar mahasiswa mengalami
peningkatan.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa diferensiasi dalam pembelajaran IPA
tidak hanya berfungsi sebagai variasi tugas, tetapi sebagai strategi untuk menjamin akses
belajar yang lebih adil bagi mahasiswa dengan karakteristik berbeda. Mahasiswa dengan
kesiapan belajar tinggi dapat memperoleh tantangan yang lebih kompleks, sedangkan
mahasiswa yang membutuhkan dukungan lebih dapat memperoleh scaffolding yang memadai.
Diferensiasi yang demikian membuat proses inkuiri lebih inklusif karena mahasiswa tidak
dipaksa mengikuti satu pola belajar yang sama. Penelitian tentang differentiated instruction
menekankan bahwa keberhasilan diferensiasi membutuhkan pemahaman guru atau dosen
terhadap elemen-elemen utama pembelajaran, perencanaan yang sistematis, dan dukungan
implementasi yang berkelanjutan (Langelaan et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran [PA
di Indonesia, differentiated science inquiry berbasis Teaching at the Right Level juga
menunjukkan relevansi diferensiasi dalam mengelola keragaman kemampuan kognitif peserta
didik (Ramlawati et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan inkuiri berdiferensiasi dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai upaya mengintegrasikan pembelajaran ilmiah dengan
prinsip keadilan pedagogis.

Walaupun hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif, terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam interpretasi temuan. Pertama, penelitian ini menggunakan satu kelas
tanpa kelompok kontrol, sehingga hasil penelitian lebih tepat dimaknai sebagai peningkatan
sebelum dan sesudah perlakuan, bukan sebagai bukti perbandingan efektivitas terhadap model
pembelajaran lain. Kedua, rata-rata N-Gain berada pada kategori sedang, sehingga masih
terdapat ruang penguatan pada desain pembelajaran, terutama dalam pemberian scaffolding,
diferensiasi tugas, dan pendampingan mahasiswa dengan kemampuan awal yang lebih rendah.
Ketiga, aktivitas belajar diukur melalui observasi sehingga kualitas data sangat bergantung
pada kejelasan indikator dan konsistensi observer. Meskipun demikian, hasil penelitian ini
tetap memberikan kontribusi penting karena menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa sekaligus hasil belajar [PA dalam
konteks pendidikan tinggi.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat gagasan bahwa pembelajaran IPA
yang efektif perlu memadukan proses penyelidikan ilmiah dengan strategi pembelajaran yang
responsif terhadap keragaman mahasiswa. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
rujukan bagi dosen PGSD dalam merancang pembelajaran IPA yang lebih aktif, adaptif, dan
berbasis kebutuhan mahasiswa. Pembelajaran inkuiri berdiferensiasi dapat diterapkan dengan
cara menyajikan fenomena IPA yang kontekstual, menyediakan pertanyaan bertingkat,
membentuk kelompok belajar fleksibel, memberikan scaffolding sesuai kebutuhan, serta
memberi pilihan produk belajar yang memungkinkan mahasiswa menunjukkan
pemahamannya secara beragam. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan desain
quasi-experimental dengan kelompok kontrol agar pengaruh model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi dapat dibandingkan dengan model pembelajaran lain secara lebih kuat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
berdiferensiasi berpengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil belajar [PA mahasiswa PGSD
semester 3 Universitas Quality. Aktivitas belajar mahasiswa berada pada kategori sangat aktif
dengan rata-rata 84,13%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat dalam kegiatan
mengamati, bertanya, berdiskusi, menganalisis informasi, dan mengomunikasikan hasil
penyelidikan. Hasil belajar [PA juga meningkat, ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai
pretest sebesar 57,67 menjadi 81,95 pada posttest, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,57 pada
kategori sedang. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan antara hasil
belajar sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga model pembelajaran inkuiri berdiferensiasi
terbukti berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar [IPA mahasiswa. Berdasarkan temuan
tersebut, dosen disarankan menerapkan pembelajaran inkuiri berdiferensiasi dengan
menyesuaikan konten, proses, produk, dan dukungan belajar berdasarkan kesiapan, minat,
serta profil belajar mahasiswa. Program studi PGSD disarankan memfasilitasi pelatihan dan
penyediaan perangkat pembelajaran yang mendukung model ini. Peneliti selanjutnya
disarankan menggunakan kelas kontrol, sampel lebih luas, dan variabel tambahan seperti
berpikir kritis atau literasi sains.
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